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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan para
pelaku usaha mengenai kualitas produk untuk meningkatkan minat beli konsumen pada
produk mereka dengan pentingnya label, kemasan dan pemasarannya dalam rangka
meningkatkan nilai tambah, profit dan penjualan produk. UMKM di desa Kotapulu ini
cukup berkembang akan tetapi kemasan dan label yang digunakan masih sangat
sederhana, teknik pemasaran yang digunakan juga belum maksimal hanya memasarkan
ke pemilik-pemilik warung dan pedagang pasar di sekitar desa saja. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dan pelatihan singkat. Tujuan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyakarat ini adalah untuk mengenalkan
melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan kepada pelaku UMKM di desa Kotapulu agar
dapat lebih mengenal tentang pelabelan produk dan pengemasan serta teknik pemasaran
yang baik dan menarik sehingga dapat meningkatkan minat beli konsumen.

Kata Kunci : Kualitas Produk, Minat Beli dan UMKM
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PENDAHULUAN

Membangun Desa Mandiri merupakan salah satu program MBKM (Merdeka
Belajar Kampus Merdeka) yang memberikan pengalaman belajar dan kesempatan
kepada mahasiswa untuk berbaur dengan masyarakat di luar kampus dan
mengidentifikasi potensi serta permasalahan yang dialami oleh Desa. Hasil identifikasi
tersebut dapat dijadikan sebagai landasan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuan, teknologi, keterampilan dan solusi yang tepat, kemudian diintegrasikan
dengan berbagai pihak yang berkepentingan dalam memengatasi rangka mengatasi
permasalahan dan meningkatakan kualitas dan mutu masyarakat desa. Peningkatan
kualitas dan mutu masyarakat menjadi fokus utama bagi pemerintah Indonesia untuk
diperbaiki (Muzaiyanah et al., 2022).

Desa Kotapulu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Dolo,
Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah yang terdiri dari 4 dusun dengan jumlah penduduk
2.187 jiwadan diantaranya memiliki pekerjaan pada sektor pertanian, peternakan dan
wirausaha. Desa Kotapulu sendiri memiliki beberapa potensi yangdapat dikembangkan
baik itu potensi ekonomi, potensi pertanian maupun potensi sumber daya alam lainnya.
Namun, masyarakat belum dapat melihat peluang kesempatan ini sebagai potensi desa
yang dapat dikelola dan dimanfaatkandengan baik agar dapat membantu perekonomian
masyarakat dalam membangun desa. salah satu potensi yang dapat dikembangkan didesa
ialah  UMKM desa. Program Membangun Desa mandiri merupakan upaya
pemberdayaan peningkatan dan ketahanan desa dalam membangun desa agar terciptanya
desa maju dan mandiri serta dapat mensejahterakan masyarakat desa itu sendiri.
Melakukan pemberdayaan pada UMKM desa merupakan salah satu upaya dalam
membangun ekonomi desa dan menciptakan peluang kerja didesa. UMKM desa yang
menjadi pusat pengembangan ialah UMKM Produk Olahan Saos Tomat yang ada di
Desa Kotapulu.

Kualitas produk merupakan salah satu komponen penting dalam menciptakan
maupun mempertimbangkan strategi dalam suatu perusahaan, apabila kualitas produk
yang dihasilkan bagus maka akan menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen dalam
menentukan pilihan untuk membeli suatu produk, sebaliknya jika kualitas produk buruk
atau tidak sesuai dengan harapan, maka konsumen akan beralih pembeliannya pada

produk yang sejenis lainnya. Untuk mencapai kualitas produk yang diharapkan maka

https:/Jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Cakrawala 70




71
CAKRAWALA VoL. 2, No. 2 MEI 2023

diperlukan suatu standarisasi kualitas, cara ini bertujuan untuk menjaga produk yang
dihasilkan mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan sehingga tepat pada
segmentasi pasar yang dituju. Suatu produk dapat dikatakan berkualitas jika produk
tersebut memenuhi kebutuhan dan keinginan pembeli (Arianty, 2015).

Minat beli merupakan suatu yangberhubungan dengan rencana konsumen untuk
membeli produk tertentu dalam waktu tertentu. Pembelian nyata terjadi apabila
konsumen telah memiliki minat untuk membeli sebuah produk. Pembelian nyata
merupakan sasaran akhir konsumen dimana minat beli merupakan pernyataan mental
konsumen yang merefleksikan perencanaan untuk membeli sejumlah produk dengan
merk tertentu, pengetahuan akan produk yang akan dibeli sangat diperlukan oleh
konsumen ( Durianto et al. 2019).

Keberhasilan dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dapat
dilakukan dengan cara menciptakan inovasi-inovasi baru pada produk yang ingin
ditawarkan denganmengikuti trend permintaan yang ada pada saat ini, hal ini dilakukan
karena sikap konsumen yang cenderung selalu mengikuti perkembangan zaman.
Kualitas produk mempunyai korelasi dengan minat beli dan nantinya dapat menjadi
suatu keputusan sescorang di mana dia memilih salah satu dari beberapa alternatif
pilihan yang ada. Kualitas produk ialah harus memiliki mutu sebagai suatu dasar strategi
bisnis yang menyediakan barang atau jasa untuk memuaskan konsumen, sehingga
nantinya akan tercipta minatbeli. Minat beli akan muncul dengan sendirinya dalam diri
seseorang. Merasa tertarik, terdorong terhadap apa yang dilihat dan berencana untuk
membeli produk yang dilihat atau ditawarkan dan nantinya akan dikonsumsi oleh
konsumen (Karundeng, 2019).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau lebih dikenal dengan nama UMKM
merupakan salah satu pendukung kemajuan dan keberhasilanperekonomian di Indonesia.
UMKM adalah guru perekonomian selain koperasi. Secara teori UMKM merupkan unit
usaha yang produktif, berdiri sendiri yang dikerjakan secara perorangan ataupun
berbadan usaha dalam semua sektor ekonomi. (T. Tambunan, 2012). Besarnya dampak
yang diberikan UMKM dalam sektor perekonomian Indonesia, menjadikan
pengembangan UMKM menjadi salah satu urgensi untuk dapat menggerakan
perekonomian nasional. UMKM merupakan salah satu jenis usaha yang tidak terlalu

terdampak oleh krisis global. Salah satu wujud dari UMKM adalah industri rumah
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tangga.

Pelaku UMKM biasanya akan menggunakan alat atau teknologi sederhana
untuk memproduksi produk makan yang dihasilkan. Hal ini karena terbatasnya modal
dan tempat produksi. produk yang dihasilkan UMKM sering tidak bisa menembus pasar
besar karena keterbatasan yang dimiliki, seperti jumlah produksi yang sedikit,
pengemasan dan pelabelan yang kurang menarik sehingga tidak bisa masuk ke pasar
yang lebih besar seperti supermarketatau pasar swalayan

Desa Kotapulu memiliki beberapa UMKM yang dapat dikembangkan untuk
mengembangkan perekonomian masyarakat gunamembangun perekonomian desa. Para
pengusaha ini mengaku masih belum bisa mengembangkan usahanya, sehingga
pengelolaan usahanya masih sangat sederhana, salah satunya adalah usaha produk
olahan tomat. Ketika datang ke pengembangan bisnis, kami bermaksud untuk memulai
inovasi produk dan pemasaran produk agar meningkatkan minat beli. Salah satu produk
UMKM yang menjadi sasaran pengembangan pedesaan UMKM adalah produk olahan

tomatyaitu Saos Tomat.

IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan wawancara dan observasi langsung, Adapun permasalahannya yaitu :
1. jaringan bisnis yang lemah.
sarana dan prasarana yang terbatas.

2

3. resistansi hubung yang singkat.

4. produk memiliki label yang kurangmenarik.
5

Kurangnya pengetahuan manajemen pemasaran usaha.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahap kegiatan.
Tahap awal dalam kegiatan ini adalah berkordinasi dengan pelaku UMKM di desa
Kotapulu terkait dengan waktu pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan singkat.
Hal ini bertujuan agar semua pelaku UMKM di desa Kotapulu dapat mengikuti kegiatan
penyuluhan dan pelatihan tentang label dan pengemasan yang akan diberikan. Persiapan
lain juga dilakukan pada tahap awal ini, antara lain persiapan materi untuk penyuluhan

dan pelatihan, mempersiapkan video yang dapat memberikan informasi tentang teknik
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pelabelan dan pengemasan serta persiapan dokumentasi dan alat bantu lain yang akan
digunakan saat pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan menggunakan skema sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat. Berdasarkan
permasalahan yang terjadi di desa Kotapulu, maka ada beberapa solusi dalam bentuk
metode penyelesaian masalah. adapun metodenyasebagai berikut:

1. Obvervasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi pada
usaha tersebut.

2. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data akurat
yang dapat menganalisispermasalahan yang terjadi dan dapat menyajikan solusi
yang tepat.

3. Penyuluhan dilakukan untuk mengenalkan strategi tentang pelabelan,
pengemasan dan pemasaran yang baik dan menarik.

4. Pelatihan dilakukan untuk melatih skillpara pelaku usaha UMKM mengenai cara
pembuatan label, kemasan, dan pemasaran yang baik dan menarik.

Dukungan semua pihak, baik peserta maupun masyarakat desa Kotapulu secara
umum merupakan salah satu faktor suksesnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, pengetahuan dan
keterampilan bagi masyarakat khususnya pelaku UMKM agar dapatterus meningkatkan

usahanya dan meningkatkan pendapatan dari usaha tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indutri Rumah Tangga dan UMKM yangada di desa Kotapulu Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi belum memiliki pemasaran produk yang luas, sehingga jumlah volume
penjualan hasil Industri Rumah Tangga dan UMKM yang ada didesa tersebut masih
rendah. Salah satu sebab rendahnya volume penjualan produk UMKM yaitu pelabelan
dan pengemasan yang masih sederhana dan seadanya sehingga pengembangan usaha ini
masih terhambat. Sebuah produk seharusnya dikemas dengan baik, praktis dan modern
sehingga dapat menarik calon pembeli sehingga dapat meningkatkan minat beli dan
volume penjualan pada produk tersebut (Lestari, N.T & Ulya H.N, 2021). Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan dan pelatihan tentang teknik
pengemasan dan pelabelan sebagai upaya untuk memberikan solusi terhadap

permasalahan yang ada.
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1.  Penyuluhan mengenalkan strategi branding yaitu pelabelan, pengemasan dan
pemasaranyang baik dan menarik.

Tahap ini merupakan tahap pertama yangdilakukan setelah melakukan observasi
atau peninjauan langsung di lapangan. Hasil dari kegiatan ini diharapkan peserta
kegiatan dapat memahami konsep tentang pelabelan, pengemasan dan pemasarannya.
Pada tahap ini pelaku UMKM di Desa Kotapulu diberikan pemahaman tentang
pentingnya penggunaan label, kemasan dan pemasaran yang tepat. Dengan adanya label
dan kemasan yang menarik, produk yang dihasilkan akan mudah dikenali oleh calon
konsumen. Pembuatan kemasan yang sesuai dengan jenis produk dan marketable dapat
memberikan nilai tambah produk dan minat beli konumen produk yang dihasilkan.
Selain itu Penyuluhan juga memberikan teknik pemasaran yang tepat sehingga mampu
bertahan serta mampu meningkatkan pangsa pasarnya pada area pemasaran yang lebih
Luas (Arianto, B, 2020).

Setelah kegiatan penyuluhan selesai, para pelaku UMKM dapat memahami
tentang teknik Branding (Pelabelan dan pengemasan) serta mampu membuat kemasan
yang lebih baik untuk melindungi produk yang dihasilkan dengan plastik yang lebih
tebal yang memiliki Ziplock yang dapat mengunci kemasan sehingga tidak mudah
terbuka. Selain itu peserta sudah mampu merancang label produk yang dapat
memberikan identitas pada produk tersebut sehingga lebih mudah dikenali dan dapat

bersaing dalam pemasaran berbasis online (e-commerce).

Gambar 1. Penyuluhan strategi branding danteknik pemasaran yang baik dan menarik.
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2. Pelatihan yaitu melatih skill masyarakat dan pelaku UMKM mengenai cara
pembuatankemasan, label, dan pemasaran yang baik danmenarik.

Setelah kegiatan penyuluhan, dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan pembuatan
label dan kemasan yang Marketable. Pada kegiatan ini, proses pembuatan label
dilakukan bersama dengan pelaku UMKM dengan dibimbing oleh tim untuk mendesain
label produk sampai para pelaku usaha tersebut mampu dan menyetujui label yang
sudah dirancang. Label yang dibuat harus memuat nama produk, alamat Produksi,
Alamat Pemesanan, Komposisi Produk dan jika ada akan lebih baik dengan
mencantumkan izin dari Dinas terkait agar lebih meyakinkan konsumen. Selain
pelatihan pembuatan label, juga diberikan pelatihan teknik pemasaran secara Online

dengan membuat akun e commerce.

Gambar 2. Pelatihan membuat branding danteknik pemasaran yang baik dan benar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan manfaat bagi masyarakat
dan pelakutUMKM di Desa Kotapulu dalam upaya memaksimalkan potensi UMKM dan
solusi terhadap masalah yang dihadapi sehingga dapat terbantu dalam mengembangkan
dan meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya pelaku UMKM. Selain itu,
dengan penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini, para
pemilik usaha dapat lebih mengembangkan usaha mereka dan pemasaran yang lebih
luas sehingga akan meningkatkan meningkatkan minat beli dan jumlah penjualan
produk yang dihasilkan. Keberlanjutan UMKM di desa Kotapulu membutuhkan
keterlibatan pemerintah dan perguruan tinggi yang dapat memberikan dampak besar
bagi peningkatan kreativitas dan inovasi masyarakat yang pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga dan rumah tangga. Berdasarkan hasil

kegiatan penyuluhan dan pelatihan maka dapat diketahui bahwa solusi yang dilakukan
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untuk mengatasi permasalahan dan hambatan yang dialami adalah sebagai berikut; 1)
Membangun kesadaran bagi pemilik UMKM melalui kegiatan penyuluhan tantang
pentingnya branding (Pelabelan, pengemasan dan pemasaran produk yang baik. 2)
Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pemilik UMKM tentang cara
membuat kemasan, label dan teknik pemasaran yang baik dan menarik agar produk yang

dihasilkan dapat lebih dikenal serta memiliki pasar yang leih luas.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan peningkatan kualitas pelabelan, pengemasan
dan pemasaran produk pada UMKM desa Kotapulu dalam rangka meningkatkan
kualitas produk untuk meningkatkan minat beli konsumen danvolume penjualan produk
yang dihasilkan pelaku UMKM di Desa Kotapulu, Kecamtan Dolo, Kabupaten Sigi.
Kemasan yang digunakan produk sudah lebih baik dengan menggunakan kemasan yang
lebih tebal untuk melindungi produk serta menggunakan perekat dengan pemanas listrik
sehingga kemasan tidak mudah terbuka. Selain itu label yang dibuat lebih menarik dan
informatif yang menunjukan identitas dari produk serta teknik pemasaran yang lebih
luas dengan memanfaatkan e- commerce yang tersedia di media sosial agar usaha yang

dijalankan tetap bisa bertahan di era modern ini.
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